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ABSTRAK 

 

BBCA.JK dan BBRI.JK merupakan saham perbankan yang memiliki pendapatan yang stabil dan 

pembayaran dividen yang dianggap terpercaya. Harga saham pada kedua perusahaan tersebut tentunya mengalami 

fluktuasi dari waktu ke waktu. Permasalahan utama dalam peramalann harga saham pada kedua perusahaan 

tersebut adalah adanya volatilitas pada data deret waktu yang menyebabkan model konvensional kurang optimal. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan mencari model ARIMA yang dapat digunakan untuk meramalkan 

harga saham. Selain itu, data harga saham cenderung memiliki masalah heteroskedastisitas sehingga digunakan 

metode GARCH untuk mengatasi permasalahan tersebut. Berdasarkan model ARIMA-GARCH yang ditetapkan 

pada penelitian ini, diramalkan bahwa harga saham BBCA.JK akan meningkat walaupun dengan rentang yang 

kecil yaitu sekitar 0,31% dengan nilai MAPE sebesar 3,46%. Sedangkan harga saham BBRI.JK diprediksi akan 

meningkat lebih besar, yaitu sekitar 3,38% dengan probabilitas yang juga lebih besar dan nilai MAPE sebesar 

4,09%. 

 

Kata kunci :  ARIMA, GARCH, harga saham, peramalan, BBCA, BBRI 

 

1. PENDAHULUAN 

Aspek pertahanan dan keamanan negara 

memegang peran penting sebagai penopang 

keberlangsungan suatu negara karena menentukan 

bagaimana sumber daya dikelola. Salah satu aspek 

yang menjadi acuan kinerja pemerintah di suatu negara 

adalah ketahanan ekonomi negara tersebut. Seorang 

ekonom Indonesia bernama Sri Mulyani Indrawati, 

menegaskan bahwa strategi kebijakan ekonomi dan 

fiskal untuk tahun 2026 diarahkan pada penguatan 

ketahanan nasional dan percepatan transformasi 

ekonomi di tengah tantangan global yang makin 

kompleks. Menurut penelitian [1], produktivitas 

tenaga kerja mampu mendorong kesejahteraan 

ekonomi. Hal ini sesuai dengan UU Cipta Kerja (UU 

11/2020) yang menjelaskan bahwa penciptaan 

lapangan kerja, kemudahan investasi, fleksibilitas 

regulasi usaha membantu ekonomi cepat bangkit, 

beradaptasi, dan menjadi lebih tangguh terhadap krisis. 

Kekuatan struktur ekonomi juga tercermin pada 

dinamika pasar modal, dimana pergerakan saham 

secara signifikan berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi suatu negara dan menjadi cermin 

kepercayaan investor terhadap stabilitas dan prospek 

ekonomi jangka panjang [2]. Salah satu instrumen 

pasar modal yang dimaksud adalah saham. Tingkat 

likuiditas dan ukuran perusahaan suatu saham sangat 

mencerminkan kualitas dan kinerja saham tersebut [3] 

[4]. Sehingga, perlu adanya kesiapan matang bagi para 

warga negara yang ingin membantu ketahanan 

ekonomi negaranya melalui investasi di pasar modal. 

Seperti menguji modal minimum, persepsi risiko, 

persepsi return, dan literasi keuangan, serta prediksi 

kinerja saham yang akan dipilih untuk diinvestasikan 

[5]. 

Literasi keuangan perlu dilakukan dikarenakan 

sudah banyak kriteria saham yang masuk ke dalam 

kategori unggul, seperti melalui pengukuran nilai 

return, ukuran perusahaan, atau saham-saham yang 

sedang tren. Return saham merupakan hasil yang 

diperoleh investor dari kegiatan investasi dan imbalan 

atas keberaniannya dalam mengambil risiko dalam 

berinvestasi saham di pasar modal [6]. Tentunya 

strategi investasi di pasar saham bertujuan untuk 

mendapatkan return tinggi sambil menekan risiko 

(high return, low risk) [7]. Selain itu, ukuran 

perusahaan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kebijakan struktur modal Perusahaan. 

Perusahaan dengan aset besar akan menggunakan 

sumber daya yang tersedia semaksimal mungkin untuk 

menghasilkan keuntungan bisnis yang maksimal dan 

perusahaan dengan aset kecil juga menghasilkan 

keuntungan sesuai dengan sumber dayanya [8]. Sering 

kali investor pemula hanya mengikuti tren. Ketika 

melihat saham A sedang tampil baik, mereka langsung 

tertarik menaruh dana hanya pada saham tersebut. 

Oleh karena itu, perlu adanya analisis runtun waktu 

(time series) untuk memprediksi kondisi di masa 

depan berdasarkan pola historis. 

Menurut [9], runtun waktu didefinisikan sebagai 

data yang diobservasi berurutan dalam waktu dan 

diperlakukan sebagai realisasi dari proses stokastik. 

Dalam konteks saham, time series digunakan untuk 

mengamati tren harga (naik/turun), volatilitas, siklus 

pasar, pola musiman, dan perubahan mendadak 

(shock) [10]. Seperti pada penelitian-penelitian 

sebelumnya, model yang bisa digunakan sebagai dasar 

pemodelan forecasting pada topik saham maupun 

menggunakan input machine learning untuk prediksi 

harga adalah ARIMA (AutoRegressive Integrated 
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Moving Average), GARCH (Generalized 

Autoregressive Conditional Heteroskedasticity), 

VAR/VECM (Vector Autoregression / Vector Error 

Correction Model) [11] [12] [13]. ARIMA adalah 

model runtun waktu yang memprediksi nilai masa 

depan berdasarkan pola masa lalu melalui perhitungan 

AR (Autoregressive), I (Integrated), dan MA (Moving 

Average) [14]. Sedangkan, GARCH adalah model 

runtun waktu yang digunakan untuk mengukur dan 

memprediksi risiko/volatilitas (ketidakstabilan) [15]. 

Sehingga, investor mampu berinvestasi pada saham 

optimal setelah dilakukan analisis kedua model 

tersebut. 

Pendekatan model ARIMA dan GARCH pada 

prediksi harga saham sektor keuangan bertujuan untuk 

memberikan gambaran bagi para investor dalam 

berinvestasi. Melalui ARIMA dilakukan pemodelan 

pola pergerakan harga saham berdasarkan data 

historisnya dan menangkap pola autokorelasi saham. 

GARCH melengkapi model ARIMA dengan 

menggambarkan seberapa besar risiko atau 

ketidakpastian return saham pada periode mendatang. 

Implementasi model tersebut dilakukan dengan 

bantuan software R Studio dengan data yang diambil 

dari yahoo.finance. Data kemudian diolah dalam 

bentuk Excel, yang selanjutnya akan diinput kedua 

model tersebut untuk menghasilkan visualisasi gambar 

prediksi tingkat volatilitas dan return yang didapat di 

kemudian hari. Dengan demikian, analisis ini akan 

menjadi acuan bagi para investor sebagai alat 

pendukung pengambilan keputusan dan sebagai 

manajemen risiko/return yang didapat dalam 

mengantisipasi periode harga saham tingkat tinggi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Sebelum melakukan penelitian, penulis telah 

mencari referensi-referensi dalam bentuk jurnal, buku, 

berita, dll untuk menemukan aspek yang belum 

dibahas atau masih dapat dikembangkan. Dengan 

asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian 

sebelumnya, mampu membantu penulis dalam 

memahami konsep, teori, dan definisi yang relevan. 

Pada penelitian [11], model ARIMA digunakan 

untuk meprediksi harga dan model GARCH untuk 

memprediksi volatilitas bersyarat pada harga minyak. 

Kombinasi dua model ini memungkinkan menangkap 

pola statistik harga minyak serta evolusi 

risiko/volatilitasnya dalam satu kerangka. Secara 

signifikan mengurangi kesalahan peramalan dengan 

MAPE (Mean Absolute Percentage Error) berkurang 

dari sekitar 1.549% menjadi 0.045%, RMSE (Root 

Mean Square Error) turun dari sekitar 1.032 menjadi 

0.071. Penurunan error ini menunjukkan bahwa model 

ARIMA-GARCH memberikan performa prediksi 

yang lebih akurat dalam konteks volatilitas harga 

minyak. 

Ada juga penelitian oleh [12], yang meramalkan 

harga saham menggunakan model hybrid ARIMA-

GARCH dengan dukungan metode Walk Forward 

sebagai strategi evaluasi peramalan. Pendekatan 

hybrid dimaksudkan untuk menanggulangi 

keterbatasan model ARIMA saat menghadapi data 

dengan volatilitas besar dan pola non-linear yang 

sering muncul pada harga saham. Data yang dianalisis 

adalah harga penutupan (closing price) saham dari dua 

perusahaan yang termasuk di indeks LQ45. Model 

digunakan untuk menghasilkan peramalan harga 

saham pada hari berikutnya. 

Penelitian oleh [13], bertujuan untuk 

memprediksi harga penutupan saham perusahaan PT. 

Unilever Indonesia Tbk. Hasil peramalan dengan 

model ARIMA(3,9,1)-GARCH(1,1) menghasilkan 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sekitar 

2,423%, yang menunjukkan prediksi yang cukup dekat 

dengan nilai aktual. Dengan nilai MAPE tersebut, 

model ARIMA-GARCH dinilai efektif dalam 

memprediksi harga saham harian PT. Unilever 

Indonesia Tbk dan dapat digunakan sebagai bantuan 

dalam pengambilan keputusan investasi. 

 

2.1. Pasar Modal 

Pasar modal merupakan upaya menghimpun 

dana masyarakat secara langsung dengan 

menginvestasikan dananya pada perusahaan yang 

sehat dan dikelola dengan baik [16]. Berperan sebagai 

fungsi keuangan karena pasar modal memberikan 

kemungkinan dan kesempatan untuk memperoleh 

imbalan (return) bagi pemilik dana, sesuai dengan 

karakteristik investasi yang dipilihnya [17]. Melalui 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

pertumbuhan, pemerataan, dan stabilitas ekonomi 

nasional dengan tujuan memberikan kesejahteraan 

rakyat [18]. Gambaran seberapa baik perusahaan 

dalam mengelola kinerja dan seberapa baik prospek 

perusahaannya diukur melalui indikator tingkat 

likuiditas saham [19]. Investor biasanya akan memilih 

saham yang akan diinvestasikan berdasarkan nilai 

imbalan (return), volatilitas rendah, ukuran 

perusahaan (market capitalization), dan lainnya. Hal 

tersebut dikarenakan strategi investasi pada pasar 

modal, konsisten memberikan kinerja baik ketika 

mampu memenuhi spesifikasi high return, low risk 

[20]. 

 

2.2. Forecasting 

Proses memperkirakan kondisi atau nilai di masa 

depan berdasarkan pola data historis yang dianalisis 

dengan metode tertentu untuk membantu pengambilan 

keputusan di tengah ketidakpastian bisa disebut 

forecasting (peramalan) [21]. Teknik ini mengevaluasi 

tren, musim, siklus, dan pola terkait waktu lainnya 

untuk membantu peneliti merumuskan keputusan yang 

tepat [22]. Dalam konteks saham, peramalan 

digunakan untuk memprediksi saham mana yang 

memiliki likuiditas baik di masa yang akan datang agar 

investor mampu menstabilkan investasi mereka di 

pasar modal. Hal tersebut dikarenakan ketepatan   

dalam   meramalkan   permintaan dapat   membantu   

perusahaan menghindari risiko berlebihan, menekan 

biaya operasional, serta meningkatkan kepuasan 
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investor. Sebaliknya, kesalahan dalam peramalan 

dapat menyebabkan inefisiensi, kerugian finansial, 

bahkan hilangnya peluang pasar [23] [24]. 

 

2.3. AutoRegressive Integrated Moving Average 

(ARIMA) 

Model ini populer dalam analisis deret waktu 

untuk memprediksi nilai masa depan yang bekerja 

dengan asumsi dasar linearitas dan kestasioneran, 

sehingga dalam beberapa kasus dapat menjadi 

keterbatasan [25]. Dengan menggabungkan tiga 

komponen utama berdasarkan data historis: 

a. Autoregressive (AR): Menangkap hubungan 

antara nilai saat ini dan nilai-nilai sebelumnya, 

sehingga memodelkan ketergantungan data dari 

waktu ke waktu. 

b. Integrated (I): Melibatkan proses differencing 

untuk membuat data menjadi stasioner, yakni 

agar mean dan varians tidak berubah sepanjang 

waktu. 

c. Moving Average (MA): Menganalisis hubungan 

antara nilai saat ini dan error residual dari model 

rata-rata bergerak pada observasi sebelumnya. 

Secara matematis defisini ARIMA dapat ditulis ke 

dalam bentuk persamaan berikut. 

 

ф(𝐵)(1 − 𝐵)𝑑𝑦𝑡 = 𝜃(𝐵)𝑒𝑡 (1) 

Dengan, 

𝑦𝑡 = nilai deret waktu pada waktu t 

𝐵 = backshift operator (misal 𝐵𝑦𝑡 = 𝑦𝑡−1) 

𝑑 = tingkat differencing 

𝑒𝑡= eror acak (white noise) 

ф(𝐵) = polinomial AR(p): 

ф(𝐵) = 1 − ф1𝐵 − ф2𝐵2 − ⋯ − ф𝑝𝐵𝑝 (2) 

𝜃(𝐵) = polinomial MA(q): 

𝜃(𝐵) = 1 + 𝜃1𝐵 + 𝜃2𝐵2 + ⋯ − 𝜃𝑞𝐵𝑞 (3) 

 

Sumber: [26] 

 

2.4. Generalized Autoregressive Conditional 

Heteroskedasticity (GARCH) 

GARCH dalam konteks saham merujuk pada 

perhitungan ketidakstabilan (volatilitas) akibat 

lonjakan varian pada data keuangan [27]. Sehingga, 

metode ini mampu melengkapi metode ARIMA dalam 

melakukan perhitungan prediksi investasi saham. 

Secara matematis, persamaan GARCH dapat ditulis 

sebagai berikut. 

𝜎𝑡
2 = 𝜔 + ∑ 𝑥𝑖𝜇𝑡

2 + ∑ 𝛽𝑗𝜎𝑡−1
2

𝑞

𝑗=1

𝑝

𝑖=1

 

(4) 

 

Parameter model GARCH dalam rumus tersebut 

dilambangkan dengan 𝜔, 𝑥𝑖 dan 𝛽𝑗 [28]. Model 

GARCH tepat digunakan karena mampu menangani 

masalah heteroskedastisitas pada data deret waktu, 

sehingga dapat menghasilkan estimasi dan prediksi 

yang lebih akurat [29]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain deskriptif-komparatif untuk 

membandingkan saham mana yang lebih optimal 

diinvestasikan berdasarkan kriterianya masing-

masing. Melalui penggunaan metode forecasting 

ARIMA dengan residu GARCH ditujukan untuk 

memprediksi grafik saham yang minim fluktuasi dan 

tingkat likuiditas yang baik. Dengan tahap awal berupa 

pengumpulan data saham-saham yang akan dianalisis. 

Sampai pada tahapan pemrosesan berupa prediksi 

saham yang baik untuk diinvestasikan. Hingga 

mendapatkan hasil saham terbaik menggunakan 

metode ARIMA-GARCH. 

 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

komputer sebagai perangkat utama pengolahan data, 

serta perangkat lunak R Studio dengan bahasa 

pemrograman R sebagai sarana analisis, visualisasi, 

dan implementasi algoritma. Software tersebut 

digunakan untuk memvisualisasikan grafik 

forecasting di antara kedua saham yang akan 

dianalisis. Data saham yang diambil terdaftar pada 

website yahoo.finance dimulai pada periode April 

2024-April 2025. Melalui kriteria data saham pada 

sektor keuangan.  

 

Tabel 1. Data Penelitian 
No. Nama Saham Kriteria 

1 BBCA. JK Saham Sektor Keuangan 

2 BBRI. JK Saham Sektor Keuangan 

  

3.3. Processing Data 

Pada kedua saham tersebut akan dilakukan 

masing-masing pembentukan grafik analisis 

forecasting dengan tujuan melihat garis fluktuasi 

masing-masing. Garis forecasting yang terbentuk 

berdasarkan metode ARIMA sebagai acuan dari garis 

fluktuasi pada saham yang menunjukkan potensi dari 

masing-masing saham tersebut. Apabila garis fluktuasi 

yang terbentuk menurun dari garis forecasting maka 

saham dianggap kurang baik, begitu juga sebaliknya. 

Sedangkan, metode GARCH digunakan untuk 

melengkapi kekurangan yang terbentuk dari metode 

ARIMA dalam melakukan prediksi data. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Plot data harga saham BBCA dan BBRI pada 

bulan April 2024 – bulan April 2025 secara berturut-

turut ditunjukkan pada Gambar 1. 

Untuk menguji kestasioneran data dan rata-

ratanya, digunakan metode Augmented Dickey-Fuller 

(ADF). Uji ADF menghasilkan nilai-p sebesar 0,9147 

> 0,05 pada BBCA. JK dan nilai-p sebesar 0,6905 > 

0,05 pada BBRI. JK yang artinya kedua data tidak 

stasioner. Dilakukan differencing agar data stasioner. 

Setelah differencing pada d=1, data sudah stasioner 

karena Uji ADF pada d=1 menunjukkan nilai-p = 0,01 
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< 0,05 pada kedua data maka data sudah stasioner pada 

orde 1.  

 

 

 
Gambar 1. Plot Data Harga Saham BBCA dan BBRI 

 

Selanjutnya, digunakan Extended 

Autocorrelation Function (EACF) untuk 

menunjukkan kombinasi AR/MA yang dapat 

digunakan. EACF sendiri memberikan beberapa 

kemungkinan penggunaan ARIMA. Berdasarkan hal 

tersebut dibuat beberapa model yang kemudian 

dibandingkan berdasarkan nilai AIC dan BIC nya. 

Tabel 1 secara berturut-turut membandingkan model 

ARIMA pada BBCA. JK dan BBRI. JK. 

 

Tabel 2. Perbandingan nilai AIC/BIC model ARIMA 
Model (BBCA) AIC BIC 

ARIMA(2,1,2) 2663,650 2680,362 

ARIMA(0,1,4) 2664,346 2681,057 

ARIMA(1,1,4) 2666,330 2686,384 

ARIMA(0,1,10) 2670,370 2707,136 

ARIMA(3,1,3) 2665,452 2688,848 

Model (BBRI) AIC BIC 

ARIMA(2,1,2) 2455,469 2472,181 

ARIMA(0,1,4) 2455,896 2472,608 

ARIMA(1,1,4) 2457,039 2477,093 

ARIMA(0,1,10) 2446,826 2483,591 

ARIMA(3,1,3) 2450,584 2473,980 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa model 

ARIMA(2,1,2) pada BBCA. JK dan model 

ARIMA(0,1,10) pada BBRI. JK merupakan model 

yang paling efisien dilihat dari keseimbangan akurasi 

dan kompleksitas terbaik. 

Setelah didapatkan model yang dinilai sesuai, 

dilakukan Normality Test Jarque-Bera yang 

menunjukkan nilai-p sebesar 0,5996 > 0,05 pada PT 

BBCA dan nilai-p sebesar 0,5154 > 0,05 pada PT 

BBRI sehingga model ARIMA yang digunakan tidak 

meninggalkan pola outlier ekstrem. Selain itu, Uji 

Ljung-Box menghasilkan nilai-p sebesar 0,8 pada 

BBCA. JK dan nilai-p sebesar 0,9466 pada BBRI. JK 

yang menunjukkan tidak terdapatnya autokorelasi 

pada residual model ARIMA. Secara keseluruhan, 

hasil diagnostik residual yang digunakan menegaskan 

bahwa model ARIMA yang digunakan sudah fit 

dengan baik dan residual bersifat white noise. 

Selanjutnya, digunakan uji normalitas untuk 

mengetahui sifat distribusi residu. Uji Normalitas ini 

dapat secara visual dilihat melalui gambar 2 berikut.  

 

 
Gambar 2. Plot Uji Normalitas BBCA. JK dan BBRI. 

JK (secara berturut-turut)  

 

Selanjutnya, model GARCH(1,1) diestimasi 

menggunakan return log, yang merupakan prosedur 

standar dalam analisis volatilitas keuangan karena 

return log lebih stabil dan menghilangkan efek level 

harga. Dalam model GARCH(1,1), parameter 𝛼 

menangkap besarnya respons volatilitas terhadap 

shock baru (volatility shock), sedangkan 

𝛽 mencerminkan persistensi volatilitas akibat kondisi 

volatilitas masa lalu. Proses forecast menggunakan 

GARCH menghasilkan prediksi return untuk periode 

mendatang. Dengan cara ini, model tidak hanya 

meramalkan nilai tengah (mean) melalui ARIMA, 

tetapi juga menyertakan struktur varians melalui 

GARCH, sehingga menghasilkan prediksi harga yang 

mempertimbangkan volatilitas pasar. Hasil akhirnya 

adalah rangkaian harga saham yang diproyeksikan 

untuk periode testing. Beberapa data awal yang 

merupakan perbandingan antara nilai aktual dan hasil 

peramalan kedua data disajikan pada tabel 2 berikut.  

Berdasarkan penelitian, didapatkan nilai MAPE 

sebesar 3,46% pada BBCA. JK dan nilai MAPE 

sebesar 4,09% pada BBRI. JK. Hal ini berarti model 

kombinasi ARIMA-GARCH yang digunakan efektif 

dan memiliki akurasi yang tinggi karena berada di 

bawah ambang 10% yang biasanya digunakan sebagai 

batasan akurasi tinggi dalam forecasting. Terakhir, 

gambar 3 menunjukkan hasil forecasting 

menggunakan model ARIMA-GARCH pada BBCA. 

JK dan BBRI. JK untuk satu tahun yang akan datang. 
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Tabel 3. Perbandingan nilai aktual dan hasil 

peramalan pada BBCA. JK dan BBRI. JK 
Nilai Aktual (BBCA. JK) Hasil Peramalan (BBCA. JK) 

8852,612 8694,048 

8707,090 8686,965 

8488,807 8644,889 

8343,284 8596,156 

8052,239 8567,945 

8076,493 8571,734 

8125,000 8597,825 

Nilai Aktual (BBRI. JK) Hasil Peramalan (BBRI. JK) 

3676,664 3617,614 

3591,600 3610,531 

3544,342 3568,455 

3619,955 3519,722 

3478,181 3491,512 

3506,536 3495,300 

3459,278 3521,392 

 

 

 
Gambar 3. Forecasting harga saham pada BBCA dan 

BBRI (secara berturut-turut) 

 

Untuk mengetahui saham mana yang memiliki 

kemungkinan peningkatan nilai selama satu tahun 

kedepan yang lebih baik, bisa dibandingkan melalui 

nilai minimum dan maksimum saham aktual dan 

peramalannya. Nilai tersebut disajikan melalui tabel 3 

berikut. 

 

Tabel 4. Perbandingan nilai maksimum dan 

minumum aktual dan peramalan BBCA. JK dan 

BBRI. JK 
BBCA. JK Minimum (Rp) Maksimum (Rp) 

Aktual 7775,000 8852,612 

Peramalan 8655,256 8682,532 

BBRI. JK Minimum (Rp) Maksimum (Rp) 

Aktual 3412,020 3850,000 

Peramalan 3451,628 3568,462 

 

Berdasarkan tabel 3 tersebut, harga saham BBCA 

akan meningkat walaupun dengan rentang yang kecil 

yaitu sekitar 0,31%. Sedangkan harga saham BBRI 

diprediksi akan meningkat lebih besar, yaitu sekitar 

3,38% dengan probabilitas yang lebih besar. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi berbagai 

model peramalan, model ARIMA(2,1,2)-

GARCH(1,1) pada BBCA. JK dan model 

ARIMA(0,1,10)-GARCH(1,1) pada BBRI. JK 

ditetapkan sebagai model optimal untuk meramalkan 

harga saham BBCA dan BBRI pada tahun 2026. 

Pemilihan model ini berdasarkan pada kinerjanya yang 

unggul, dengan nilai MAPE <10%, yang berarti model 

yang digunakan memiliki tingkat akurasi tinggi dalam 

peramalan harga saham. Hasil peramalan 

menunjukkan bahwa harga saham BBCA akan 

meningkat walaupun dengan rentang yang kecil yaitu 

sekitar 0,31%. Sedangkan harga saham BBRI 

diprediksi akan meningkat lebih besar, yaitu sekitar 

3,38% dengan probabilitas yang juga lebih besar. 

Model ARIMA-GARCH yang digunakan 

dianggap mampu memprediksi harga saham. Akan 

tetapi, perlu digarisbawahi bahwa asumsi tersebut 

kurang adaptif terhadap perubahan structural besar 

pada pasar. Oleh karena itu, hasil prediksi sebaiknya 

digunakan sebagai bagian dari pendekatan anlisis yang 

lebih luas dan tidak dijadikan satu-satuya dasar 

pengambilan keputusan investasi. 
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